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ABSTRAK

Film superhero yang sarat akan kekerasan merupakan salah satu produk budaya populer yang
sangat disukai oleh masyarakat pada saat ini. Tindakan kekerasan yang dilakukan oleh para
penegak keadilan dalam berbagai film yang disebut oleh Walter Wink sebagai ‘penebusan
dengan kekerasan’ begitu populer dan hal ini menunjukkan bahwa film-film tersebut
sesungguhnya mencerminkan apa yang terjadi dalam diri masyarakat. Pada masa dimana
kaum muda lebih banyak terpapar oleh film populer dibandingkan kisah-kisah dalam teks
Alkitab, maka film-film populer ini memiliki peran yang besar dalam pembentukan makna
bagi kaum muda Kristen. Mengesampingkan realita ini. akan membawa Gereja semakin
menjauh dari kehidupan dan kebutuhan jemaat. Lewat penelitian yang mendalam terhadap
pandangan kaum muda pada kekerasan dan kemudian mendialogkannya secara kritis dengan
apa yang diajarkan oleh tradisi Kekristenan terkait sikap tanpa kekerasan, kita dapat
menemukan suatu solusi dalam menjembatani ketegangan yang dialami umat tentang apa
yang mereka hayati dalam kehidupan sehari-hari dengan apa yang mereka imani dalam tradisi

Kekristenan.

Kata kunci: Film,-Penebusan dengan Kekerasan, Perlawanan Tanpa Kekerasan, Budaya
Populer.



|. PENDAHULUAN
I.1. LATAR BELAKANG

Setidaknya, dari 100 daftar film terlaris di seluruh dunia oleh Box Office Mojo yang di
update pada tanggal 26 September 2019 terkait film dengan pendapatan terbesar sepanjang
sejarah, sembilan dari sepuluh film terlaris merupakan film dengan tema kekerasan. Film
berpenghasilan tertinggi adalah film Avangers: End Game ($2,796.3), kemudian diikuti film
Avatar ($2,789.7), Titanic ($2,187.5), Star Wars: The Force Awakens ($2,068.2), Avangers:
Infinity Wars ($2,048.4), Jurrasic World ($1,671.1), The Lion King (2019) ($1,631.6)
Marvel’s The Avangers ($1,518.8) Furious 7 ($1,516.0), dan di urutan ke sepuluh ada
Avengers: Age of Ultron ($1,405.4). Dari data ini kita dapat melihat bahwa hanya tiga film,
yaitu film Titanic, Jurrasic World, dan The Lion King yang tidak bertemakan kekerasan
meskipun di dalamnya masih mengandung sedikit unsur kekerasan sedangkan tujuh film
lainnya memiliki tema kekerasan yang kuat. Selain itu, kita juga dapat melihat bahwa film
superhero Marvel mendominasi dengan menempatkan empat film sekaligus di mana
keempatnya merupakan film yang.-sangat baru dibandingkan film-film lain yang mereka
singkirkan perolehan keuntungannya dari daftar sepuluh besar film terlaris sebelumnya.
Selain keempat film superhero Marvel, kita mendapati tiga film lainnya seperti Avatar, Star
Wars, dan Furious 7 juga mengusung tema tentang kisah para penyelamat yang menggunakan
kekerasan dalam memulihkan keadaan. Ini menunjukkan tren sangat kuat bahwa masyarakat
sangat menyukai film bertema pahlawan yang menggunakan kekerasan. Daftar urutan film
dengan pendapatan tertinggi ini disajikan hampir persis sama juga oleh Filmsite (2019), Paste
Magazine (2019), Mental Floss (2019) dan juga banyak situs lain. Hal ini semakin
menegaskan betapa film-film dengan tema kepahlawanan yang sarat akan kekerasan menjadi

sangat diminati penonton masa kini.

Aksi kekerasan merupakan bagian yang tidak terhindarkan dalam berbagai film di
seluruh dunia. Film-film superhero yang sedang merajai perfilman dunia yang saat ini
didominasi oleh tokoh-tokoh superhero Marvel dan DC maupun film-film aksi yang
bertemakan kepahlawanan lain yang kerap menampilkan kekerasan sebagai solusi dalam
memperoleh keadilan dan atau mengatasi kejahatan. Kekerasan yang dilakukan oleh para
penjahat atau tokoh antagonis dalam film dibalas juga dengan kekerasan oleh sang tokoh

protagonis demi menghentikan kekerasan tersebut agar tidak terus berlanjut dan atau demi



mencegah terjadinya kerusakan yang lebih besar. Hal ini mengukuhkan pandangan bahwa
kekerasan dibutuhkan untuk menegakkan keadilan atau apa yang disebut oleh Walter Wink
sebagai Redemptive Violence (Hallahan, 2004: 481) yang dalam tulisan ini kemudian akan

penulis sebut sebagai ‘Penebusan dengan Kekerasan’.

Meski dalam realita hidup yang kita jalani hal yang serupa juga kerap kali terjadi
seperti dimana para penegak hukum diberikan senjata untuk melakukan kekerasan jika
diperlukan demi menangani tindak kejahatan dan atau menghentikan kekacauan yang terjadi,
akan tetapi seringkali secara moral terkhusus dalam Kekristenan kita diajak untuk terus
melihat bahwa kekerasan bukanlah jalan keluar yang diinginkan seperti yang diajarkan oleh
Yesus Kristus dalam Injil. Hal ini dapat kita lihat setidaknya dari bagaimana PGl memberi
tanggapan atas setiap kasus kekerasan yang dialami umat Kristen. Seperti tanggapan Gomar
Gultom selaku Sekretaris Umum PGI atas kejadian meledaknya bom di tiga gereja di
Surabaya pada tanggal 13 Maret 2018 silam yang berkata *......Kita tak perlu membalas
kekerasan dengan kekerasan tapi tetap mewartakan rasa damai, rasa kasih melalui berbagai
media," perkataan Gomar Gultom tersebut bahkan menjadi tajuk berita “PGI: Kekerasan
Jangan Dibalas dengan Kekerasan” (Ariyanti, 2018).Mengkritisi ‘Penebusan dengan
Kekerasan’, Russel W. Dalton _mengatakan bahwa pemikiran ini dipengaruhi Manicheism
yang percaya bahwa kebaikan (Good) dan kejahatan (Evil) merupakan dua kekuatan yang
sama kuat dan saling berkompetisi dan bersama-sama mengendalikan alam semesta sehingga
orang-orang membenarkan diri mereka dalam melakukan tindakan kekerasan dengan cara
mencerminkan diri mereka sendiri sebagai pihak yang baik yang hendak mengalahkan pihak
lain yang dianggap sebagai cerminan kejahatan (Dalton, 2015: 395-396).

Pada umumnya gereja-gereja, khususnya di Indonesia, hingga saat ini menempatkan
berbagai produk budaya populer seperti film sebagai unsur yang tidak diperhitungkan dalam
melihat dan membangun pertumbuhan teologi jemaat dalam kehidupan sehari-hari. Kalaupun
gereja melirik film, hal ini terjadi biasanya hanya terbatas pada film-film rohani tertentu yang
dianggap menyajikan pesan-pesan yang dianggap sejalan dengan pengajaran gereja. Film
berbau kekerasan khususnya akan dianggap sebagai film yang merusak moral dan atau tidak
sesuai dengan pengajaran Kristen sehingga tidak menjadi rekomendasi untuk disaksikan oleh
jemaat apalagi jika diputar di ruang-ruang gereja. Dalam kompetisi film pendek rohani
Kristen yang diikuti penulis selama di Bali juga mencantumkan syarat bahwa di dalam film

tidak diperbolehkan adanya adegan kekerasan. Akan tetapi, jika mengutip pandangan Hikmat



Budiman yang mengatakan bahwa budaya merupakan hasil bentukan dan sekaligus yang
membentuk manusia (Budiman, 2002: 104), maka film sebagai bagian dari budaya populer
tentu saja menunjukkan bahwa aksi kekerasan yang ditampilkan dalam berbagai film yang
sangat disukai oleh penonton merupakan suatu produk budaya yang meskipun merupakan
hasil bentukan manusia, namun juga sekaligus merupakan produk budaya yang membentuk
manusia. Mengutip perkataan Marshall Mc Luhan dalam tulisan Elizabeth Drescher, “the
medium is the message” (Drescher, 2011: 95), maka sudah seharusnya gereja maupun para
teolog memberikan perhatian penuh untuk dapat melihat pesan yang terkandung dalam film
sebagai media dari konten itu sendiri bersama dengan konten yang disajikannya. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Apostolides dan Meylahn yang mengatakan bahwa sadar ataupun
tidak, Gereja harus segera berbenah karena pada saat ini Gereja sedang berada dalam krisis
identitas dan relevansi (Apostolides dan Meylahn, 2014: 2).

Metafora dan bahasa Alkitab telah menjadi asing buat jemaat khususnya kaum muda
dan mereka harus berjuang untuk menemukan makna dalam teks-teks kuno Alkitab ini.
Banyak dari kaum muda saat ini yang tidak lagi tumbuh bersama dengan kisah-kisah dari
Injil sehingga kisah-kisah Injil tersebut saat ini tidak lagi-menjadi bagian dari sumber narasi
mereka dalam membangun makna dan tujuan kehidupan mereka. Bahasa dari agama yang
terorganisir telah menjadi asing bagi bahasa keseharian kaum muda sehingga kaum muda
mulai kehilangan iman mereka dalam agama yang terorganisasi (Apostolides dan Meylahn,
2014: 2). Alih-alih kisah-kisah dari Alkitab, kaum muda saat ini justru bertumbuh bersama
kisah-kisah dalam film yang mereka tonton yang menghadirkan cerita-cerita yang menarik
dengan menggunakan bahasa yang lebih dapat dipahami oleh kaum muda. Penggambaran
yang diberikan oleh-film yang populer mencerminkan apa yang ada dalam diri penonton dan
juga masyarakat. Motivasi yang dianggap tepat dalam film untuk melakukan tindakan
kekerasan yang mendapatkan pembenaran dari para penontonnya sangat mungkin memberi
dampak dan atau memberi gambaran akan gagasan kekerasan yang sesungguhnya ada di
dalam diri masyarakat saat ini. Kepopuleran film-film yang mengandung unsur kekerasan
yang kental di dalamnya telah memberi penegasan bahwa film-film tersebut telah memberi
sumbangsih yang besar bagi para penontonnya dalam memilih solusi atas tindak kekerasan

yang mereka alami dalam kehidupan mereka.

Mengabaikan peran produk budaya populer seperti film sebagai media jemaat dalam

membangun teologi yang mereka hidupi akan membawa gereja semakin menjauh dari



konteks kehidupan jemaat saat ini berikut kebutuhan jemaat akan jawaban dari permasalahan
yang dekat dengan kehidupan jemaat. Oleh karena itu, tentu penting untuk dapat melihat
teologi apa yang hidup dan berkembang di dalam diri masyarakat (orang Kristen khususnya)
melalui film-film yang mengandung unsur kekerasan yang terus menjadi tren pada masa
sekarang ini sehingga kemudian dapat didialogkan secara kritis dengan tradisi Kekristenan

yang diimani oleh jemaat.

l.2. RUMUSAN MASALAH

Keberadaan film-film dengan unsur kekerasan memiliki dampak terhadap
penontonnya, kepopuleran film-film superhero saat ini menunjukkan unsur kekerasan yang
dihadirkan film tersebut dapat diterima secara luas oleh masyarakat maupun umat Kristen.
Film yang saat ini menjadi salah satu media refleksi teologi jemaat tentu memberikan
pengaruh dalam kehidupan teologi jemaat. Akan tetapi<ajaran Yesus Kristus yang diimani
olen orang Kristen sendiri menentang tindakan kekerasan dalam upaya memperoleh
perdamaian (penebusan dengan kekerasan). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu penelitian yang
mendalam untuk melihat bagaimana pertentangan tersebut terjadi dalam diri jemaat dan
bagaimana Kekristenan saat ini dapat menanggapinya lewat diskusi yang kritis antara
kekerasan yang disajikan dalam. film untuk memperoleh perdamaian (penebusan dengan

kekerasan) dengan tradisi ‘tanpa kekerasan” Kristen yang dipahami oleh jemaat.

1.3. PERTANYAAN PENELITIAN

Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka penulis mengajukan pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Apa teologi yang dihidupi umat saat ini terkait dengan ‘penebusan dengan
kekerasan’?

2. Bagaimana umat menegosiasikan antara tontonan yang mengusung nilai penebusan
dengan kekerasan di satu pihak, dan tradisi tanpa kekerasan di pihak lain?

3. Adakah suatu pandangan baru yang bisa didapatkan lewat diskusi kritis antara
‘penebusan dengan kekerasan’ yang disajikan film-film populer saat ini dengan ajaran

tanpa kekerasan Walter Wink dalam Kekristenan?



1.4. TUJUAN PENELITIAN

Penulisan tesis ini bertujuan untuk melihat film sebagai media yang penting dalam
mengenali teologi yang dihidupi oleh jemaat saat ini khususnya tentang ‘penebusan dengan
kekerasan’ dan ‘tanpa kekerasan’ sehingga dapat didiskusikan secara kritis dengan ajaran
Kekristenan untuk mendapatkan solusi yang tepat dalam menjembatani ketegangan yang
terjadi dari apa yang dihayati jemaat dalam kehidupan dengan apa yang diimani jemaat dalam

pengajaran Kekristenan.

I.5. METODE PENELITIAN
1.5.1. Metode Penelitian Lapangan

Untuk dapat mengetahui teologi yang dihidupi oleh umat terkait ‘penebusan dengan
kekerasan’ dan ‘tanpa kekerasan’, penulis akan melakukan penelitian lapangan dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Hal ini dikarenakan penelitian kualitatif memiliki
tugas utama dalam mengidentifikasi pemahaman manusia yang merupakan makhluk yang
mencari makna dalam upaya memahami seluruh peristiwa dan pengalamannya dengan Tuhan
(Swinton dan Mowat, 2006: 30). Penelitian akan dilakukan terhadap kaum muda Kristen di
GKI Gejayan Yogyakarta. Dikarenakan keterbatasan waktu dalam penelitian, maka penulis
harus membatasi penelitian ini dalam area satu jemaat Gereja saja. Pemilihan GKI Gejayan
Yogyakarta sebagai tempat penelitian dikarenakan penulis melihat bahwa GKI Gejayan
memiliki jemaat maupun.simpatisan kaum muda yang besar sehingga dapat mewakili cukup

banyak kaum muda di Yogyakarta.

Meski hanya terbatas dalam satu jemaat gereja saja, akan tetapi penelitian lapangan
yang dilakukan ini diharapkan mampu memberi sumbangsih dalam lingkup yang lebih besar
apabila dilakukan dengan serius. Hal ini sejalan dengan pandangan Swinton dan Mowat
bahwa penelitian kualitatif dapat memberikan kita pengetahuan praktis yang memiliki potensi
bukan hanya memberi pandangan terhadap dunia namun juga bahkan mampu mengubah
dunia (Swinton dan Mowat, 2006: 31)

Hasil penelitian lapangan ini kemudian akan diperjumpakan dengan Teori Walter
Wink terkait ‘penebusan dengan kekerasan’ dan ‘tanpa kekerasan’ lewat pendekatan revised

correlational.



1.5.2. Pendekatan Revised Correlational

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan revised correlational
dalam mendialogkan hasil penelitian lapangan dengan tradisi Kekristenan. Pendekatan
revised correlational merupakan suatu pendekatan yang dipengaruhi oleh pendekatan
correlational dari Tillich yang kemudian dikembangkan oleh para teolog seperti David Tracy
dan Don Browning. David Tracy mengembangkan pendekatan ini dengan mengajukan lima
tesisnya dimana tesis pertama mempertahankan proposisi bahwa ada dua sumber untuk
teologi yaitu pengalaman sehari-hari masyarakat pada umumnya dan teks Kristen. Tesis
kedua berbicara tentang perlunya mengkorelasikan hasil investigasi dari kedua sumber ini.
Tesis ketiga dan keempat mencoba untuk menentukan suatu metode dinvestigasi yang paling
bermanfaat yang digunakan untuk mempelajari kedua sumber ini, dan tesis kelima
menentukan cara terakhir dari korelasi kritis dari investigasi ini sebagai metafisik atau
transendental secara eksplisit (Tracy, 1975: 43). Pengembangan pendekatan yang dilakukan
Tracy sangat krusial karena apabila Tillich percaya bahwa teologi merupakan korelasi dari
pertanyaan-pertanyaan eksistensial yang muncul dari pengalaman kebudayaan dan jawaban-
jawaban dari pesan Kekristenan, maka Tracy melihat teologi sebagai suatu dialog yang saling
kritis antara penafsiran pesan Kristen dan penafsiran pengalaman dan praktik budaya masa
kini. Hal inilah yang membuat Don Browning tertarik untuk mengembangkan pendekatan
Tracy ini (Browning, 1991: 46).

Tracy dan Browning bersama-sama mengembangkan pendekatan Tillich ini dalam
dua hal penting. Pertama, bahwa daripada kita melihat teologi hanya sebagai proses
menghubungkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh budaya kepada jawaban yang
ditawarkan oleh tradisi agama, pendekatan revised correlational melihat suatu percakapan
yang lebih kompleks dimana melibatkan pertanyaan dan juga jawaban dari budaya dan
tradisi. Pendekatan revised correlational lebih menempatkan teologi sebagai suatu dialog
yang saling kritis antara interpretasi pesan Kristen dengan interpretasi pengalaman dan
praktik budaya kontemporer. Secara lebih eksplisit, dalam pendekatan ini teologi Kristen
dilihat sebagai suatu dialog yang kritis antara pertanyaan implisit dan jawaban eksplisit dari
pengajaran klasik Kristen dengan pertanyaan eksplisit dan jawaban implisit dari pengalaman
dan praktik budaya kontemporer. Menurut pendekatan ini, seorang teolog Kristen harus
berada pada prinsip untuk menghadirkan suatu percakapan kritis dengan "semua jawaban
lain” dari mana pun mereka datang. Gordon Lynch mengatakan bahwa dialog semacam ini
tidak hanya ditandai dengan mencari jawaban agama terhadap pergulatan dan dilema budaya
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melainkan juga sebaliknya (Lynch, 2005: 103). Kedua, adalah adanya gagasan bahwa budaya
kontemporer dapat menjadi mediator kebenaran dan kebaikan dalam dirinya sendiri, dan
bahwa budaya kontemporer dapat menghasilkan wawasan yang mengharuskan kita untuk
menantang atau merevisi gagasan dan praktik yang telah menjadi bagian tradisi agama yang
mapan sehingga teologi dapat dilihat sebagai “jalan dua arah” di mana tradisi agama dan

budaya kontemporer dapat belajar dari satu sama lain (Lynch, 2005: 104).

Maka dalam pendekatan revised correlational ini, jika diaplikasikan dalam upaya
melihat ‘penebusan dengan kekerasan’ dalam film-film populer, maka baik tradisi
Kekristenan maupun konten dari film dapat sama-sama memberi masukan dan juga sama-
sama mengalami evaluasi. Hal ini juga sejalan dengan pandangan Cloete yang mengatakan
bahwa seharusnya teologi tidak hanya digunakan untuk menganalisis dan mengkritik film,
akan tetapi teologi juga seharusnya melihat bagaimana film-film tersebut menggambarkan,
menulis ulang dan menantang posisi dan tradisi dogmatis (Cloete 2017: 4) sehingga lewat
pendekatan revised correlational terjadi suatu dialog yang kompleks antara pertanyaan dan
wawasan baik dari tradisi agama dan jugadari budaya populer yang memberi kemungkinan
bahwa baik tradisi agama maupun budaya populer -dapat ditantang dan mengalami
transformasi melalui proses ini.. Menurut Lynch, pendekatan ini memberi penekanan lebih
besar pada adanya kemungkinan bahwa tradisi agama dapat belajar dari budaya populer
(Lynch, 2005: 105).

Ada tiga tahap dalam pendekatan revised correlational ini yang dapat diterapkan
dalam melihat film sebagai salah satu produk dari budaya populer. Pertama, kita perlu
terlibat dalam teologi deskriptif. Teologi deskriptif yang dimaksud di sini melibatkan suatu
upaya untuk memahami "cakrawala" dari film populer yang sedang kita pelajari. Pemahaman
ini dikembangkan dalam upaya untuk menemukan makna dari aspek budaya populer ini
dengan menggunakan istilahnya sendiri tanpa membawa pertimbangan agama atau etis apa
pun untuk menanggungnya (Lynch, 2005: 106). Kedua adalah teologi historis. Pertanyaan
utama untuk tahap ini adalah untuk bertanya "Apakah nilai-nilai moral yang sudah menjadi
bagian dari pemahaman hidup kita sungguh benar-benar menyiratkan praksis kita ketika
nilai-nilai tersebut dihadapkan sejujur mungkin?" Dengan kata lain, tahap ini melibatkan
pandangan serius terhadap tradisi agama atau filosofis tertentu kita dan menanyakan relevansi
apa yang mungkin ada pada bentuk khusus dari budaya populer yang sedang kita pelajari
(Lynch, 2005: 107). Tahap ketiga adalah teologi sistematika yang melibatkan kedua sisi atau



horizon ini bersama dalam suatu percakapan yang saling kritis. Dari dialog yang kritis ini Kita
dapat mengajukan pertanyaan terkait dalam hal apa sebuah film menawarkan laporan
keberadaan yang benar atau konstruktif ? Sejauh mana nilai-nilai yang terbukti dalam film
tersebut dapat dikatakan baik atau sehat? Apakah praktik yang disajikan oleh film tersebut
sungguh adil dan dapat meningkatkan kesejahteraan? dan sejenisnya. Demikian juga, kita
dapat bertanya tentang apakah pertanyaan dan wawasan budaya populer tersebut kemudian
dapat mengarahkan kita untuk merevisi pemahaman Kkita tentang tradisi agama atau filsafat
tertentu kita? Apakah film tersebut mengajukan pertanyaan yang tidak dieksplorasi secara
memadai oleh tradisi kita? Apakah film tersebut menghasilkan wawasan yang membantu kita
menafsirkan tradisi kita dengan cara-cara baru? Atau apakah perspektif khusus tentang
kebenaran dan kebaikan dalam film tersebut menantang kita untuk menolak aspek tradisi Kita
yang mungkin sendiri tidak memadai atau merusak? Dengan. mengajukan berbagai
pertanyaan ini, Kita dimungkinkan untuk menggerakkan. suatu percakapan yang sangat
penting antara tradisi agama dan film populer yang memiliki potensi untuk mengubah
pemahaman kita tentang tradisi kita sebelumnya dan juga cara kita berpikir dan bertindak
dalam budaya kontemporer (Lynch, 2005: 107-108).

1.6 JUDUL

Judul dari Tesis ini adalah “Perjumpaan Antara ‘Pencbusan dengan Kekerasan’ dari
Film Populer dan Nilai “Tanpa Kekerasan’ dari Tradisi Kekristenan: Sebuah Studi Empiris

Tentang Teologi yang Dihidupi Umat”

1.7 LINGKUP / PEMBATASAN WILAYAH PENELITIAN

Dalam penelitian yang akan dilakukan, diberikan batasan-batasan agar hasil penelitian dapat

lebih terarah. Adapun batasan-batasan penelitian ini :

1. Jemaat yang diteliti akan difokuskan kepada jemaat muda di GKI Gejayan
Yogyakarta yang memiliki peluang lebih besar sebagai penikmat film superhero masa
Kini.

2. Penelitian terkait ‘penebusan dengan kekerasan’ dalam tulisan ini difokuskan pada

kekerasan personal dibanding kekerasan komunal seperti perang.



1.8. SISTEMATIKA PENULISAN

Bab | : Merupakan bagian pendahuluan yang memaparkan latar belakang, permasalahan,

tujuan, dan metode penelitian berikut judul dan sistematika penulisan dari Tesis ini.

Bab Il : Memaparkan Landasan Teori dengan lebih lengkap terkait Kekerasan dalam Film,

‘Penebusan tanpa Kekerasan’ dan juga ‘Tanpa Kekerasan’ Walter Wink.

Bab Il : Memaparkan hasil penelitian lapangan berikut analisisnya terkait pandangan

‘penebusan dengan kekerasan’ dan ‘tanpa kekerasan’ yang dihidupi jemaat.

Bab IV : Pada bagian ini akan memperjumpakan dan mendiskusikan secara kritis hasil
analisa dari hasil penelitian lapangan pada bab sebelumnya dengan teori Walter Wink terkait
‘penebusan dengan kekerasan’ dan ‘tanpa kekerasan’ untuk mencoba menemukan suatu

teologi baru yang dapat menjawab kebutuhan jemaat.

Bab 'V : Merupakan bagian akhir dari tulisan yang berisi kesimpulan dari Tesis yang

mencakup jawaban atas pertanyaan penelitian berikut saran yang diberikan.

1.9. SCHEDULE PENELITIAN DAN PENULISAN TESIS

Penelitian dilakukan di kota Yogyakarta mulai bulan Desember 2019 sampai Januari

2020 dan penulisan tesis dilakukan mulai bulan Januari sampai Juni 2020



V. SIMPULAN DAN SARAN
V.1. SIMPULAN

Kepopuleran film-film yang mengandung unsur ‘penebusan dengan kekerasan’
memang memiliki pengaruh terhadap pandangan jemaat terhadap gagasan kekerasan sebagai
bagian dari solusi dalam menghentikan tindak kekerasan yang mereka alami. Meskipun
dilihat sebagai sesuatu yang menyenangkan dan dapat dinikmati dalam tontonan, namun
‘penebusan dengan kekerasan’ bukanlah suatu tindakan yang dapat diterima begitu saja oleh
jemaat. Jemaat menyadari sepenuhnya bahwa kekerasan merupakan pilihan tindakan yang
dapat sangat merugikan orang lain yang dikenakan tindakan kekerasan dan juga
menghasilkan lingkaran kekerasan yang sangat sulit untuk dihentikan. Motivasi balas dendam
yang seringkali dihadirkan dalam berbagai film populer pun ditolak oleh jemaat sebagai
motivasi yang dapat diterima dalam melakukan tindakan ‘penebusan dengan kekerasan’.
Tontonan yang menghadirkan ‘penebusan dengan kekerasan’ memberi ruang bagi jemaat
sebagai hiburan sekaligus media perenungan-atas kemungkinan-kemungkinan yang dapat
terjadi dalam keseharian sehingga menghasilkan kekritisan atas segala tindakan kekerasan
yang mungkin dilakukan. Jemaat dapat melihat dampak kekerasan tersebut dalam tontonan
sebelum mereka melakukannya dalam kehidupan nyata. ‘Penebusan dengan kekerasan’
dilihat sebagai suatu tindakan yang harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab dimana
tujuan penggunaannya hanyalah sebatas demi menghentikan penindasan dengan tindakan
kekerasan yang dikenakan pada diri mereka dan dalam keadaan terdesak dimana pada saat itu
tidak ada pilihan lain yang dapat dilakukan.

Pandangan. ini terkait erat dengan pemahaman jemaat terhadap sikap tanpa kekerasan
dalam tradisi Kekristenan. Jemaat mengakui kebenaran dari sikap tanpa kekerasan yang
merupakan sikap penuh kasih seperti yang diajarkan oleh Tuhan Yesus namun pada saat yang
sama jemaat juga menyadari bahwa gagasan ‘pencbusan dengan kekerasan’ tidak dapat
ditolak sepenuhnya. Terhadap peristiwa-peristiwa kekerasan yang ekstrem yang mungkin
dapat mereka alami seperti pemerkosaan dan pembegalan, jemaat melihat bahwa ‘penebusan
dengan kekerasan’ merupakan solusi yang dapat diterima. Keyakinan jemaat akan tuntunan
Tuhan juga menjadi bagian dari pandangan ini bahwa pada peristiwa-peristiwa tertentu yang
ekstrem seseorang harus menggunakan hikmat yang diberikan oleh Tuhan dalam mengambil
keputusan. Teks Alkitab yang memberi ruang terhadap tindakan ‘penebusan dengan

kekerasan’ juga memberi dukungan bagi jemaat dalam meyakini bahwa ‘penebusan dengan
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kekerasan’ merupakan sikap yang dapat diambil dalam keadaan terdesak dan tidak ada
pilihan lain demi mempertahankan keselamatan diri dan menghentikan penindasan yang
mereka alami. Pada satu titik, jemaat kemudian mampu menerima gagasan ‘penebusan
dengan kekerasan’ meskipun mereka tetap meyakini sikap tanpa kekerasan sebagai sikap
yang terbaik untuk dilakukan. Sikap tanpa kekerasan dan ‘penebusan dengan kekerasan’
dapat diyakini bersama-sama dan keduanya tidak harus saling meniadakan karena
penerimaan jemaat terhadap ‘penebusan dengan kekerasan’ dilandasi pandangan yang sama
yang mendukung mereka untuk meyakini sikap tanpa kekerasan. Sehingga keinginan untuk
mendominasi dan pencerminan inner evil kepada orang lain tidak penulis temukan dalam

penerimaan ini.

Hal ini merupakan sesuatu yang sebelumnya tidak terpikirkan oleh penulis bahwa
seseorang dapat meyakini sikap tanpa kekerasan sebagai sikap yang benar namun keyakinan
tersebut tidak meniadakan penerimaan terhadap ‘penebusan dengan kekerasan’. Dalam
menghadapi konflik personal, sikap utama yang diajukan adalah sikap tanpa kekerasan yang
mengedepankan dialog dan kesetaraan tanpa mengumbar kebencian dan pencerminan inner
evil terhadap lawan. Hal ini terlihat dalam berbagai jawaban yang diberikan oleh para
narasumber bahwa semata-mata membalas dengan menggunakan kekerasan bukanlah
tindakan yang dapat menyelesaikan permasalahan. Akan tetapi juga perlu disadari bahwa
tidak setiap peristiwva memberi kemungkinan dan peluang untuk terjadinya dialog seperti
yang diinginkan. Tindakan ‘penebusan dengan kekerasan’ dimungkinkan untuk dilakukan
demi menghentikan kekerasan yang terjadi sehingga tidak menimbulkan kerusakan dan
kerugian yang lebih besar pada diri sendiri. Melegalistik salah satu sikap sebagai satu-satunya
solusi dalam setiap-keadaan akan dapat berakibat fatal. Mengedepankan ‘penebusan dengan
kekerasan’ dalam upaya penyelesaian permasalahan dan menganggapnya sebagai solusi
terbaik bukanlah sesuatu yang dapat diterima dan bahkan berbahaya. Sejalan dengan itu,
memberlakukan perlawanan tanpa kekerasan dalam setiap situasi dan menjadikannya satu-
satunya solusi juga berbahaya dan dapat merugikan banyak orang dalam pelaksanaannya.
Penulis menyarankan untuk mengedepankan sikap perlawanan tanpa kekerasan dalam
menghadapi penindasan sesuai dengan gagasan Walter Wink namun sekaligus memberi
ruang bagi ‘penebusan dengan kekerasan’ dalam kondisi terdesak dan apabila tindakan
tersebut menjadi satu-satunya pilihan yang harus diambil. Pengambilan keputusan ini
haruslah dilakukan dengan penuh tanggung-jawab dengan kesadaran penuh atas segala risiko
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yang dapat ditimbulkannya. Penggunaan hikmat sangat dibutuhkan dalam pengambilan

keputusan seperti ini.

V.2. SARAN
V.2.1. Saran Penelitian Lanjutan

Sebagai sebuah penelitian yang mencoba melihat teologi yang dihidupi oleh umat
terkait kekerasan, penelitian ini melakukan pendekatan melalui film-film populer untuk
kemudian melihat penghayatan umat sekaligus kemudian mendiskusikannya secara Kritis
dengan pemahaman umat terkait tradisi ‘tanpa kekerasan’. Namun penelitian ini belum
menyentuh secara mendalam aspek etis maupun hermeneutis terkait: pandangan kekerasan
dalam Kekristenan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kekristenan tidak boleh
mengabaikan penghayatan umat tentang ‘penebusan dengan kekerasan’ namun penulis
sekaligus menyadari bahwa respons Gereja terhadap hasil penelitian ini juga akan sangat
terkait erat dengan pandangan etika Kristen terkait kekerasan dan juga hasil penafsiran yang
bertanggung jawab terhadap teks-teks kekerasan dalam Alkitab.

Oleh karena itu penulis menyarankan perlunya penelitian tentang pandangan etika
Kristen terkait penggunaan kekerasan yang dilakukan demi membela diri dalam keadaan
terdesak. Sejauh yang dipahami penulis, pandangan Kekristenan terhadap penggunaan
kekerasan cenderung negatif. Kekerasan kerap dipandang sebagai tindakan yang jahat dan
tidak kasih, namun penulis menemukan bahwa pandangan tersebut tidak sepenuhnya benar.
Umat mampu memaknai kekerasan sebagai tidak melulu jahat dan tidak kasih sehingga dapat
digunakan sebagal selusi dalam upaya membela diri apabila dalam keadaan terdesak dan
tidak ada cara lain yang dapat digunakan. Penelitian yang difokuskan terhadap pandangan
etika Kristen terhadap penggunaan kekerasan dalam upaya membela diri pada keadaan
terdesak dan tanpa pilihan selain kekerasan perlu dilakukan untuk dapat melihat sejauh mana
pandangan dalam penelitian ini dapat diterima secara etis. Mengabaikan hasil penelitian ini
diyakini penulis hanya akan melanjutkan pembiaran terhadap jurang yang memisahkan antara
apa yang diajarkan dalam Kekristenan terkait kekerasan dengan apa yang dihayati oleh umat
dalam kehidupan sehari-hari. Dampaknya, pengajaran Kekristenan akan terus semakin
menjauh dari konteks kehidupan saat ini berikut kebutuhan jemaat akan jawaban dari

permasalahan yang dekat dengan kehidupan jemaat.
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Hasil penelitian ini juga sekaligus akan menimbulkan pertanyaan hermeneutis atas
ayat-ayat kekerasan terkait relevansi penggunaan kekerasan dalam Kekristenan. Meskipun
banyak teolog yang mengakui bahwa ada banyak teks-teks dalam Alkitab yang secara
eksplisit maupun implisit memberikan ruang bagi penggunaan kekerasan, namun pada
relevansinya berbagai tulisan terkait pandangan Kekristenan terhadap kekerasan ini kerap
menempatkan penggunaan kekerasan sebagai suatu tindakan yang tidak relevan dengan
kehidupan saat ini. Umumnya pandangan ini tidak dapat dipisahkan dari pandangan etis
dalam Kekristenan. Kembali lagi, hasil penelitian ini justru menunjukkan hal yang sebaliknya
bahwa penggunaan kekerasan justru menjadi sangat relevan dalam kehidupan saat ini apabila
penggunaan kekerasan tersebut dilakukan demi membela diri dalam kondisi spesifik seperti
yang telah disebutkan sebelumnya. Oleh karena itu, diperlukan suatu penelitian yang
mendalam terkait tafsiran yang bertanggung jawab atas teks-teks kekerasan dalam Alkitab
sehingga memiliki makna yang relevan dengan kebutuhan umat. Penulis menyadari
kompleksitas kekerasan kerap kali menjadi tantangan yang berat dalam upaya ini, oleh karena
itu penulis mengusulkan untuk meneliti teks-teks kekerasan dalam Alkitab dalam tujuannya
yang spesifik yaitu bagi kekerasan fisik yang dialami secara personal. Dalam skala yang lebih
besar, penelitian lanjutannya mungkin akan dapat menyentuh bagian tersebut namun penulis
menyarankan untuk memulainya dari permasalahan yang paling dekat dengan kehidupan

umat.

Pada bagian lain; penulis melihat perlunya dilakukan penelitian kualitatif terhadap
para penyintas tindakan kekerasan pemerkosaan dan atau pembegalan (juga perampokan)
untuk melihat teologi<yang mereka hidupi terkait ‘penebusan dengan kekerasan’ dan
‘perlawanan tanpa kekerasan’ untuk dapat melihat dengan lebih mendalam teologi ini
sekaligus sebagai alat uji validasi atas hasil penelitian yang diajukan dalam tulisan ini.
Mendengarkan suara dari para penyintas ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas
terkait dapat tidaknya tindakan ‘penebusan dengan kekerasan’ diterima dalam keadaan
terdesak dan tidak ada pilihan lain. Hal ini diperlukan karena dalam penelitian ini tidak
melibatkan satu pun penyintas namun para narasumber mengandalkan pengalaman mereka
ketika melihat dan mendengar kabar tentang tindak kekerasan tersebut dan kemudian
membayangkan hal tersebut terjadi pada diri mereka sendiri. Lewat penelitian terhadap para
penyintas diharapkan dapat memperolen gambaran yang lebih jelas terkait situasi yang
dihadapi dan sekaligus dapat memberi masukan bagi peneliti untuk melihat penggunaan

‘penebusan dengan kekerasan’ ini dari sisi etika Kristen.
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V.2.2. Saran Bagi Gereja-Gereja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tindakan ‘penebusan dengan kekerasan’
hanya diterima oleh umat apabila tindakan tersebut dilakukan sebagai pilihan terakhir ketika
dalam kondisi terdesak dan demi membela diri. ‘Perlawanan tanpa kekerasan’ tetap menjadi
pilihan utama dan satu-satunya bagi jemaat dalam menanggapi situasi tindak kekerasan. Akan
tetapi dalam penghayatannya, gereja-gereja pada umumnya tidak memberikan teknis yang
jelas terkait bagaimana jemaat harus mengaplikasikan sikap tersebut dalam menanggapi
tindakan kekerasan yang ada di depan mata. Hal ini berpotensi menyebabkan umat melihat
‘perlawanan tanpa kekerasan’ sebagai suatu sikap yang tidak sungguh dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam menanggapi hal ini, penulis setuju dengan Wink bahwa
orang-orang tanpa kekerasan perlu dilatih untuk mempraktikkan sikap tanpa kekerasan sama
seperti orang-orang dilatih melakukan tindakan kekerasan seperti polisi atau tentara (Wink,
1992: 232). Dalam tulisannya, Wink telah memberikan enam langkah pengaplikasian
‘perlawanan tanpa kekerasan’ yang dapat dilakukan sescorang atau sekelompok orang ketika
berada pada situasi tindak kekerasan (Wink, 1992: 232), dengan mengadopsi pemikiran Wink
tersebut Gereja dapat membuat suatu sistem pelatihan sendiri untuk menolong umat dalam
menghidupi sikap ‘perlawanan tanpa kekerasan’ dengan lebih bertanggung jawab. Saran yang
terutama yang hendak diajukan oleh penulis pada bagian ini adalah bahwa Gereja tidak dapat
berdiam diri dan membiarkan umat berada dalam kebingungan terkait sikap dan tindakan
yang tepat untuk dapat.dilakukan dalam menghayati sikap ‘tanpa kekerasan’ yang diajarkan
dalam Gereja: Dibutuhkan suatu tindakan nyata agar umat memiliki pemahaman yang
komprehensif sehingga pemahaman umat atas sikap ‘tanpa kekerasan’ dapat diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena untuk dapat bersikap tanpa kekerasan seseorang harus sungguh-sungguh
belajar inner violence nya sendiri, seperti yang telah dituliskan pada bab empat dalam tulisan
ini, penulis menyarankan untuk Gereja dapat memanfaatkan film-film populer sebagai media
umat dalam mengenali dan merenungkan inner violence. Umat khususnya kaum muda secara
sadar maupun tidak telah menjadikan film sebagai media dalam menggali nilai dan
menemukan makna, upaya tersebut akan menjadi jauh lebih bertanggung jawab apabila
Gereja ikut melibatkan diri di dalamnya. Seperti yang telah ditunjukkan dalam analisis hasil
penelitian, umat memiliki daya kritis terhadap tontonan sehingga umat mampu menggali
makna berbeda dengan apa yang dimaksudkan oleh pembuat film, keterlibatan Gereja dalam

upaya penggalian makna ini akan sangat menolong umat. Terkhusus pada masa-masa
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pandemi sekarang ketika hampir seluruh masyarakat di dunia menghabiskan waktu mereka di
rumah saja dengan menonton film baik lewat stasiun televisi maupun streaming, umat secara
sadar maupun tidak memiliki waktu yang jauh lebih banyak untuk melakukan penggalian
makna lewat film dibandingkan ucapan para teolog dari mimbar gereja maupun media diskusi
lewat media streaming dan pertemuan online. Hal ini sekaligus berarti kesempatan yang luas
bagi umat untuk melakukan perenungan dan menyadari inner violence mereka sendiri. Lebih
jauh, dengan melibatkan diri bersama dengan umat dalam upaya penggalian makna yang
mereka lakukan lewat film-film yang mereka tonton akan dapat menolong umat untuk
memaknai ajaran Kekristenan lewat berbagai pengalaman keseharian mereka. Pemanfaatan
media film populer ini dapat dilakukan lewat bedah film bersama maupun cara yang lain
yang dirasa tepat oleh Gereja. Lewat pemanfaatan film populer ini, Gereja dapat memperkuat
umat untuk dapat berpikir kritis dalam menyerap dan memproses. gagasan-gagasan yang

mereka gali dalam setiap tontonan mereka.

Penulis berharap lewat hasil penelitian-ini Gereja-gereja dapat melihat pentingnya
keterbukaan Gereja terhadap gagasan ‘penebusan dengan kekerasan’ yang juga dihayati umat
bersamaan dengan sikap ‘tanpa kekerasan’ yang diajarkan oleh gereja. Hal ini dapat
menolong para teolog maupun konselor dalam memahami situasi yang dialami oleh penyintas
yang melakukan tindakan ‘penebusan dengan kekerasan’ demi membela diri dalam keadaan
terdesak namun harus terus hidup dalam rasa bersalah. Lewat penggalian yang mendalam
terkait situasi dan motivasi penyintas yang sekaligus menjadi pelaku ‘penebusan dengan
kekerasan’, hasil penelitian ini dapat menjadi jembatan dalam memberikan pesan pastoral
yang dapat membebaskan ‘penyintas dari rasa bersalah yang tidak perlu apabila tindakan
tersebut memang ‘dilakukan semata-mata demi membela diri dan untuk menghentikan
tindakan kekerasan yang dilakukan pada dirinya dimana tindakan ‘penebusan dengan
kekerasan’ yang ia lakukan tidak didasarkan atas pencerminan inner evil atau untuk
mendominasi pihak lain. Keterbukaan Gereja terhadap hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa tindakan ‘penebusan dengan kekerasan’ seperti itu bukanlah suatu tindakan yang jahat
akan dapat menolong penyintas yang melakukan tindakan tersebut untuk tidak perlu hidup

dalam rasa bersalah akibat tindakannya tersebut.
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